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Abstr:

Pembelajaran yang efektif membutuhkan pendekatan yangﬁ}at meningkatkan motivasi belajar dan keterlibatan
siswa dalam pembelajaran. Salah satu pendekatan inovatif yang telah terbukti efektif dalam hal ini adalah T@pghing
at the Right Level (TaRL). Teaching at the Right Level (TaRL) berfokus pada kesesuaian materi pembelajaran dengan
tingkat kemampuan siswa, bukan hanya usia atau kelas. Penelitian menunjukkan bahwa pendekatan ini dapat
mengoptimalkan materi Bne sesuai dengan kemampuan siswa dan selanjutnya dapat meningkatkan motivasi siswa
untuk belajar. Dengan mcm:ompokkan peserta didik sesuai dengan kemampuan dan memberikan dukungan
pembelajaran yang sesuai, ching at the Right Level (TaRL) menjadi solusi pembelajaran bagi peserta didik
berdasarkan tingkat kemampuan untuk mengatasi perbedaan belajar dan meningkatkan kepercayaan diri peserta didik.
Penelitian ini berisi tentang konsep dasar Teaching at the Right Level (TaRL), tedgBleori pendukung, dan dampak
implementasi pembelajaran dengan pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) terhadap motivasi belajar peserta
didik di SD Negeri Condongcatur. Teaching at the Right Level (TaRL) meningkatkan keterlibatan dan kepuasan
peserta didik dalam belajar. Teaching at the Right Level (TaRL) merupakan pendekatan yang efektif untuk
meningkatkan motivasi belajar peserta didik.

Kata kunci: Pendekatan pembelajaran TaRL, Motivasi belajar
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan sangat mempengaruhi perkembangan dan kemajuan bangsa Indonesia
mendatang. Pendidikan merupakan sarana bagi peserta didik dalam menggapai cita-cita di
masa depan. Dengan berbekal Pendidikan setiap individu bisa berkembang dengan baik.
Setiap orang perlu mengembangkan potensi dalam diri baik secara kognitif, afektif atau
psikomotorik. Pendidikan juga mempunyai tujuan untuk mencerdaskan agar bisa bermanfaat.
Melalui proses pembelajaran Pendidikan, seorang individu mampu berjalan sesuai dengan
bidangnya (Eko W.S. dkk, 2024). Melalui pendidikan, potensi setiap orang mampu
berkembang serta dapat menjalankan kehidupan menjadi lebih baik secara afektif, kognitif
dan psikomotor (Yuono, Toharudin dan Nurpratiwiningsih, 2023). Perubahan yang signifikan
pada peserta didik dipengaruhi oleh metode pembelajaran yang sesuai (Syahratul Mubarokah,
2022).

Eerdasarkan Undang- undang No. 20 Tahun 2003 mengenai Sistem Pendidikan
Nasional, dijelaskan tentang pendidikan memiliki beberapa manfaat dalam mengoptimalkan
kompetensi, membangun kepribadian dan perubahan bangsa yang memiliki manfaat untuk
mengembangkan bangsa, memiliki berbagai cara untuk mengembangkan kompetensi yang
dimiliki setiap insan agar menjadi individu yang beradab, sehat, cakap, memiliki ilmu, taat
dan memiliki jiwa nasionalisme serta memiliki tanggung jawab (Elviya dan Sukartiningsih
2023). Ilmu pengetahuan merupakan faktor yang terpenting dalam mewujudkan masyarakat
yang memiliki adab.

Pendidikan merupakan aset yang berharga bagi setiap individu. Dengan menempuh
pendidikan, seseorang mampu mengasah kompetensinya dengan menerima pendidikan tentu
dapat mengembangkan kualitas pribadi (Cahyani dkk, 2020). Dalam motivasi setiap individu
sering kali bisa menghambat saat menuju kearah pembekajaran yang sesuai. Oleh karena 1,
diperlukan suatu pendekatan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Dengan suatu
pendekatan TaRL (Teaching at The Right Level) mampu digunakan untuk mengembangkan
dan meningkatkan motivasi belajar peserta didik di kelas 4B dan 5B SD Negeri Condongcatur.

Pendidikan di Indonesia yang dilakukan oleh guru saat ini masih menggunakan cara
belajar yang berfokus pada guru, hal ini mengakibatkan peserta didik di kelas menjadi pasif
dan tidak terpenuhi akan kebutuhan belajarnya. Berdasarkan falsafah Ki Hajar Dewantara,

pendidikan dijadikan suatu tempat dalam menyemai kebudayaan di masyarakat (Bayumi dkk,
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2021). Guru dalam melakukan pembelajaran belum melihat tingkat kemampuan yang dimiliki
setiap individu. Guru hanya menyajikan satu pembelajaran saja dalam satu kelas. Rasa ingin

elajar yang dimiliki oleh peserta didik kini menjadi penghambat dalam mencapai tujuan
pembelajaran, oleh karena itu perlu ada suatu pendekatan yang memberikan sebuah
pembelajaran yang sesuai dengan tingkat kemampuan belajarnya. Pendekatan TaRL
(Teaching at the Right Level) mampu menjadi sebuah jalan serta memfasilitasi perkembangan
belajar setiap individu demi mengembangkan semangat dalam belajar.

TaRL (Teaching at the Right Level) adalah pendekatan pendidikan yang berfokus pada
belajar sesuai kompetansi yang dimiliki eserta didik. Konsep TaRL (Teaching at the Right
Level) dalam hal ini pendidik akan melakukan beberapa seleksi dalam memberikan masukkan
yang sesuai yang bisa digunakan untuk menangani perbedaan kemampuan belajar (Insani,
2021). Metode ini dirancang untuk meningkatkan efektivitas pengajaran dengan
menyesuaikan materi ajar dengan kemampuan individu siswa, dari pada mengikuti kurikulum
standar yang sama untuk semua. Di sekolah, asesmen memainkan peran kunci dalam
mengimplementasikan TaRL (Teaching at the Right Level) dengan efektif. TaRL (Teaching
at The Right Level) merupakan pendekatan saat mengelompokkan peserta didik dalam
melaksanakan pembelajarn yang sesuai dengan tingkatan yang dimiliki peserta didik dengan
kemampuan berdsarkan kompetensi yang dimiliki peserta didik ataupun jenjang kelas yang
sedang diduduki peserta didik (Ahyar dkk, 2022).

TaRL (Teaching at the Right Level) adalah sebuah pendekatan belajar yang mengacu
pada tingkatan capaian atau kemampuan peserta didik. TaRL (Teaching at the Right Level)
tidak mengacu pada tingkatan kelas dimana pembelajaran dibuat dan disesuaikan dengan
capaian, tingkat kemampuan, kebutuhan peserta didik, untuk mencapai pembelajaran yang
diharapkan (Mohsin, 2023). Dengan adanya pendekatan TaRL (Teaching at The Right Level)
guru harus melaksanakan asesmen awal sebagai tes diagnostik peserta didik untuk mengetahui
karakteriatik, kebutuhan serta kemampuan yang dimiliki peserta didikg'lingga guru memiliki
kemampuan dan perkembangan awal peserta didik (Suharyani dkk, 2023). Implementasi
pendekatan TaRL (Teaching at the Right Level) terdapat beberapa tahap yang harus guru

lakukan yaitu:

a. Penilaian Awal
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TaRL (Teaching at the Right Level) dimulai dengan penilaian awal untuk menentukan
tingkat kemampuan awal dalam keterampilan dasar seperti membaca dan menghitung.
penilaian ini membantu guru dalam menyesuaikan materi pembelajaran sesuai dengan
kebutuhan peserta didik.

Mengklasifikasikan kebutuhan belajar peserta didik

Profiling atau pemetaan kebutuhan peserta didik perlu dilakukan untuk mengetahui
tingkat kemampuan peserta didik dalam suatu pembelajaran di kelas yang akan
mempermudah dalam penerapan embelajaran dengan pendekatan TaRL (Teaching at
the Right Level). Dalam pemetaan kebutuhan peserta didik guru dapat melaksanakan
asesmen diagnostik. Asesmen diagnostik perlu dilakukan oleh guru untuk mengetahui
perbedaan-perbedaan setiap individu peserta didik. Asesmen diagnostik terdapat asesmen
kognitif dan non kognitif dalam pelaksanaannya. esmen diagnostik kognitif dilakukan
dengan menganalisis nilai-nilai peserta didik dalam pemahaman pembelajaran atau materi
yang diberikan sedangkan sesmen diagnostik non kognitif dilakukan dengan survei
menggunakan angket yang diberikan kepada peserta didik.

Menyusun rancangan pembelajaran berdiferensiasi dan pelaksanaannya

Dalam menyusun rancangan pembelajaran dengan pendekatan TaRL (Teaching at the
Right Level) terdiri dari konten (materi yang diajarkan), proses (cara mengajarkan), dan
produk (luaran atau performa yang dikeluarkan).

Melakukan refleksi dan evaluasi terhadap pembelajaran.

Refleksi dan evaluasi merupakan suatu hal yang harus dilaksanakan dalam setiap
pembelajaran yang dilakukan. Melaksanakan refleksi dan evaluasi memberikan
pemahaman kepada guru mengenai hal yang sudah dicapai maupun hal yang belum
dicapai.

Peran asesmen dalam TaRL (Teaching at the Right Level) adalah sebagai elemen

penting yang dapat mendukung kelancaran penerapan standar pembelajaran adalah asesmen
diagnostik. Asesmen diagnostik membantu guru dengan memberikan hasil yang
menggambarkan peserta didik atas kemampuan kognitif dan non-kognitif serta embantu
guru dalam mengembangkan perangkat pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan
serta minat belajar peserta didik. Tujuan asesmen kognitif adalah mengukur tingkat

kemampuan dasar peserta didik sebelum melaksanakan pembelajaran sedangkan untuk
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mengukur perilaku dan latar belakang peserta didik menggunakan tes non kognitif.
Pendekatan TaRL (Teaching at the Right Level) merupakan metode pengajaran yang
menekankan pada prestasi peserta didik dan bertujuan untuk memfasilitasi penugasan peserta
didik terhadap kemampuan khusus mata pelajaran (Saputro, E.W, 2024). Metode TaRL
(Teaching at the Right Level) bertujuan untuk membantu peserta didik dalam mengembangkan
keterampilan dan pengetahuannya dengan baik. Peserta didik dapat mengembangkan

pemahamannya sesuai dengan kemampuan dan minat dari masing-masing peserta didik.

2. METODE

Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif kualitatif menggunakan pendekatan studi
kasus. Penelitian deskriptif kualitatif merupakan sejenis penelitian kualitatif. Menurut Rusandi
dan Rusli penelitian kualititaif ini termasuk konsep sebuah penelitian yang didalamnya
menyelidiki beberapa kejadian, fenomena kehidupan setiap manusia dan kelompoknya.
Menurut Adhi dkk (2019) penelitian kualitatif ini merupakan sebuah penelitian yang
didalamnya menceritakan sebuah fenomena berupa karakteristik, hubungan, perubahan, serta
kesamaan dan perbedaan dengan fenomena yang lain. Sumber data yang digunakan dalam
enelitian ini yaitu: 1) Implementasi pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan TaRL
?eachmg at the Right Level); 2) Observasi pelaksanaan belajar mengajar dengan pendekatan
TaRL (Teaching at the Right Level) pada peserta didik kelas 4B dan 5B; 3) Wali kelas 4B dan
5B yang terlibat sebagai informan dalam penelitian ini; 4) Modul ajar yang digunakan dalam
pelaksanaan pembelajaran; 5) Catatan lapangan yang diperoleh pada saat melakukan observasi

pelaksanaan belajar mengajar.
ik pengumpulan informasi yang digunakan peneliti adalah menggunakan
implementasi, observasi dan analisis dokumen. Dalam penelitian ini penulis melakukan
implementasi pelaksanaan pembelajaran menggunakan TaRL (Teaching at the Right Level)
pada kelas 4B dan 5B SD Negeri Condongcatur dengan didampingi wali kelas masing-masing
untuk melihat langsung proses pembelajaran yang dilakukan peserta didik. Observasi
dilakukan untuk mengamati mengenai pendekatan TaRL (Teaching at the Right Level) pada
peserta didik. Analisis dokumen yang dilakukan penulis dengan menganalisis bahan ajar yang

digunakan pada saat implementasi pembelajaran (Eko W.S. dkk, 2024).
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

5
Pada tahapan pelaksanaan pembelajaran pada gendekatan TaRL (Teaching at the Right

Level) adalah 1) Mengklasifikasikan kebutuhan peserta didik melalui asesmen diagnostik; 2)

Menyusun modul ajar; 3) Pelaksanaan Pembelajaran menggunakan pendekatan TaRL

(Teaching at the Right Level); 4) Melakukan refleksi dan evaluasi terhadap pembelajaran.

Berdasarkan implementasi pembelajaran dengan pendekatan TaRL (Teaching at the Right

Level) di kelas 4B dengan materi Keberagaman Indonesia mata pelajaran Pendidikan

Pancasila dan kelas 5B dengan materi Puisi Akrostik mata pelajaran Bahasa Indonesia.

a.

Pemetaan karakteristik peserta didik
elaksanaan pembelajaran dengan pendekatan TaRL (Teaching at the Right Level)

memerlukan pemetaan karakteristik peserta didik untuk mengetahui tingkat kemampuan
pada setiap peserta didik. Pemetaan karakteristik peserta didik dilakukan dengan asesmen
diagnostik. Menurut Adek C.K.A. dan Siti K.L. (2023)alah satu penilaian pembelajaran
dalam kurikulum Merdeka adalah asesmen diagnostik. sebelum guru merancang
pembelajaran, terlebih dahulu melakukan asesmen diagnostik terhadap peserta didik.
Asesmen diagnostik adalah penilaian pembelajaran baik kognitif maupun non kognitif
yang dilakukan sebelum guru merancang pembelajaran. Asesmen diagnostik non kognitif
bertujuan menampilkan profil peserta didik berupa latar belakang dan kompetensi awal
dalam upaya merumuskan pembelajaran yang sesuai dengan: minat, bakat, gaya belajar
dan keadaan sehari-hari peserta didik (Kasman & Lubis, 2022). Asesmen diagnostik
kognitif bertujuan untuk memberikan informasi terkait pengetahuan dasar dan
kemampuan peserta didik secara khusu dalam rangka memberikan informasi bagi guru
untuk mendesain pembelajaran sesuai kebutuhan peserta didik (Sugiarto dkk, 2023).
Asemen diagnostik kognitif ini digunakan untuk menentukan atau mengklasifikasikan
tingkat kemampuan belajar yang dimiliki peserta didik dalam perancangan modul ajar
menggunakan pendekatan TaRL (Teaching at the Right Level).

Dari asesmen diagnostik yang dilakukan di kelas 4B dan 5B didapatkan hasil
sebagai berikut:

Tabel 1. Pemetaan tingkat kemampuan belajar peserta didik kelas 4B

pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila
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Hots Mots Lots
Peserta didik 5 15 5
Jumlah peserta didik 25

Tabel 2. Pemetaan tingkat kemampuan belajar peserta didik kelas SB

pada mata pelajaran Bahasa Indonesia

Hots Mots Lots

Peserta didik 3 5 3

Jumlah peserta didik 11

b. Penyusunan Modul Ajar dan Implementasi

Peneliti menyusun modul ajar yang akan dilaksanakan dalam pembelajaran di kelas
4B dan 5B menggunakan pendekatan TaRL (Teaching at the Right Level). Hal ini
didasarkan pada hasil pemetaan kemampuan belajar peserta didik di kelas 4B dan 5B SD
Negeri Condongcatur. Dalam menyusun modul ajar peneliti menerapkan odel
pembelajaran PBL (Problem Based Learning) dengan pendekatan TaRL (Teaching at the
Right Level) untuk kelas 4B dan PjBL (Project Based Learning) dengan pendekatan
TaRL (Teaching at the Right Level) pada kelas 5B SD Negeri Condongcatur yang
bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar pada peserta didik.

Pelaksanaan pembelajaran dilakukan pada kelas masing-masing dengan
menggunakan model pembelajaran yang berbeda yaitu PBL (Problem Based Learning)
dan PjBL (Project Based Learning) tetapi menggunakan pendekatan yang sama yaitu
TaRL (Teaching at the Right Level). Dalam pelaksanaan di kelas 4B dan kelas 5B secara
keseluruhan dapat terlaksana dengan baik.hserta didik dalam pembelajaran mampu

memahami materi yang disampaikan guru dan peserta didik mampu mencapai tujuan
pembelajaran.

Pada pelaksanaan pembelajaran di kelas 4B dengan materi Keberagaman Indonesia
mata pelajaran Pendidikan Pancasila, peserta didik dihadapkan dengan materi yang
bertemakan keberagaman yang mana dalam hal ini merupakan salah satu kekayaan di
Indonesia, dengan beragam budaya, beragam suku, beragam bahasa, beragam agama dan

ras. Di Indonesia juga memiliki berbagai macam baju adat, makanan khas, tarian, rumah
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adat serta gamelan di setiap daerahnya. Peserta didik dalam pembelajaran ini juga belajar
memaknai Bhineka Tunggal Ika dan saling toleransi terhadap suatu perbedaan yang ada
tanpa membeda- bedakan.

Dalam pembelajaran Keberagaman Indonesia ini, peserta didik diajak untuk belajar
bersama menggunakan model pembelajaran PBL (Project Based Learning) dengan
menggunakan 6 fase atau tahapan yang dilalui peserta didik untuk fase pertama yaitu
dengan menentukan pertanyaan mendasar yaitu dengan menganalisis pertanyaan yang
berkaitan dengan materi yang akan diberikan, guru juga memberikan beberapa pertanyaan
pemantik; fase kedua yaitu mendesain perencanaan proyek, guru membagi kelompok
berdasarkan tingkat kemampuan peserta didik menjadi tiga tingkatan yaitu tingkatan
LOTS (kemampuan cukup), MOTS (kemampuan sedang) dan HOTS (kemampuan
tinggi); fase ketiga menyusun jadwal, guru membagi LKPD sesuai dengan tingkatannya
dan guru juga mendampingi dalam pengerjaan pada peserta didik dengan level 1 dan 2;
fase keempat memonitoring kemajuan proyek, guru berkeliling saat peserta didik
mengerjakan LKPD yang disediakan dan guru juga melakukan asesmen formatif melalui
observasi pelaksanaan proyek; fase kelima menguji proses dan hasil belajar, peserta didik
diminta untuk mempresentasikan hasil karyanya, dan peserta didik yang lain menanggapi.
Guru memberikan apresiasi kepada kelompok yang presentasi dan memberikan
penguatan; fase keenam mengevaluasi pengalaman dengan cara guru mengajak semua
peserta didik merefleksikan pembelajaran yang sudah dilakukan, guru menanyakan
pendapat mengenai kegiatan hari ini.

Pada pelaksanaan pembelajaran di kelas 5B dengan materi pembelajaran Puisi
Akrostik, peserta didik mendapat sebuah proyek dengan membuat puisi akrostik secara
berkelompok. Peserta didik dalam membuat Puisi Akrostik dapat mengaitkan makna dari
huruf-huruf yang akan dibuat bait-bait puisi dengan lingkungan sekitar sekolah maupun
gambaran tentang sekolah SD Negeri Condongcatur. Pelaksanaan pembelajaran terdiri
dari 6 sintaks sesuai pada model pembelajaran PjBL (Project Based Learning) yaitu 1)
Pertanyaan mendasar yang berisi beberapa kegiatan terkait topik Puisi Akrostik; 2)
Menyusun rencana proyek, dalam sintaks ini peserta didik di kelompokan dalam beberapa
kelompok esuai dengan tingkat kemampuan belajar peserta didik yang terdiri dari Lots

berjumlah 3 peserta didik, Mots berjumlah 5 peserta didik dan Hots berjumlah 3 peserta
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didik; 3) Membuat jadwal pelaksanaan proyek dan sumber referensi yang dapat
digunakan.; 4) Memonitor pelaksanaan Pembelajaran berbasis proyek; 5) Menguji dan
memberikan penilaian atas proyek yang dibuat; 6) Evaluasi pembelajaran berbasis proyek
yang dilaksanakan dengan presentasi dan peserta didik dapat memberi masukan serta
tanggapan.
Melakukan Refleksi dan Evaluasi
Dalam menggunakan pendekatan TaRL (Teaching at The Right Level) peserta didik
pada kegiatan akhir, yaitu pada kegiatan sebelum penutup guru memonitoring dan
melakukan refleksi serta evaluasi berdasarkan pembelajaran yang telah dilakukan. Pada
pembelajaran di kelas 4B dan 5B dilakukan refleksi kegiatan setelah peserta didik
melakukan presentasi. Tahapan refleksi pembelajaran yang diawali dari guru
menanyakan tentang pembelajaran hari ini, bagaimana perasaan setelah melakukan
rangkaian belajar pada hari tersebut. Peserta didik diajak untuk mengerjakan soal evaluasi
yang telah guru persiapkan. peserta didik mengerjakan dengan sungguh sungguh karena
merupakan bagian akhir dan bagian penentu dimana peserta didik tersebut sudah
memahami atau belum memahami materi yang disampaikan oleh guru. Soal evaluasi
yang diberikan kepada peserta didik yaitu dengan 3 tingkatan yaitu rendah, sedang dan
tinggi berdasarkan kemampuan peserta didik. Peserta didik mengumpulkan soal evaluasi
yang sudah dikerjakan pada guru karena evaluasi tersebut akan digunakan oleh guru
dalam pemetaan belajar peserta didik, dan untuk mengukur keberhasilan pembelajaran
pada hari tersebut. Adapun manfaat dari refleksi dan evaluasi pada pembelajaran antara
lain:
1. Peningkatan Motivasi Belajar
Dengan menerapkan refleksi dan evaluasi pada setiap akhir pembelajaran,
dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik dengan memberikan penghargaan
dan pencapaian dalam kemajuan belajar mereka (Purwanto, 2010). Proses
pembelajaran akan berhasil manakala peserta didik mempunyai motivasi dalam
belajar (Suprihatin, Siti. 2015)
2. Mengidentifikasi Kelemahan dan Kekuatan
Dalam evaluasi menyediakan informasi tentang area di mana peserta didik

unggul serta memberikan arahan kepada yang masih belum memahami materi untuk
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digunakan dalam memperbaiki proses pembelajaran selanjutnya (Sudjana, 2009)
3. Refleksi Pribadi Guru
Guru melakukan evaluasi diri terhadap metode pengajaran yang digunakan.
Dalam hal ini melibatkan asesmen yang digunakan apakah sudah sesuai atau masih
belum efektif.
4. Memberikan Umpan Balik
Dalam evaluasi dan refleksi yang terstruktur mendapatkan umpan balik
sehingga dapat membantu guru dalam memperbaiki metode pengajaran untuk peserta

didik dalam meningkatkan keterampilan belajarnya (Sukmadinata, 2009)

Dampak TaRL (Teaching at the Right Level) pada meningkatnya motivasi belajar
peserta didik SD Negeri Condongcatur:

a. Peningkatan Keterlibatan: peserta didik dalam proses pembelajaran akan lebih terlibat
aktif karena TaRL (Teaching at the Right Level) mengatasi masalah ini dengan
menyesuaikan materi dan menyediakan dukungan yang sesuai.

b. Kepercayaan diri yang lebih tinggi: peserta didik yang belajar pada tingkat yang sesuai
dengan kemampuan mereka cenderung mengalami peningkatan kepercayaan diri, hal ini
karena peserta didik dapat merasakan kemajuan nyata dan pencapaian dalam belajar.

c. Mengurangi ketidakpuasan: dengan menyediakan materi yang sesuai, TaRL (Teaching at
the Right Level) mengurangi ketidakpuasan dan frustrasi yang sering dialami peserta didik

yang terjebak pada materi yang terlalu atau terlalu mudah.

4. KESIMPULAN

Mengoptimalkan pelaksanaan pembelajaran a:ngan pendekatan TaRL (Teaching at the
Right Level) dapat secara efektif meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Pendekatan ini
berfokus pada menyesuaikan materi ajar dengan tingkat pemahaman peserta didik, yang
melibatkan: Identifikasi Tingkat Kemampuan, menilai kemampuan peserta didik untuk
menentukan level pemahaman mereka. Ini memungkinkan pengajaran yang lebih terarah dan
sesuai dengan kebutuhan masing-masing peserta didik. Penyesuaian Materi, menyediakan
bahan ajar disesuaikan dengan tingkat kemampuan pada peserta didik. Materi yang terlalu

mudah atau terlalu sulit dapat mengurangi motivasi, sementara materi yang tepat menantang
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siswa untuk belajar tanpa merasa frustasi. Metode Pengajaran yang Adaptif, menggunakan
metode pengajaran yang fleksibel dan responsif terhadap kemajuan peserta didik. Pendekatan
ini mendorong keterlibatan aktif dan memperkuat pemahaman konsep. Pemantauan dan
Umpan Balik, memberikan umpan balik yang konstruktif dan terus-menerus untuk membantu
peserta didik memahami kemajuan mereka dan menetapkan tujuan pembelajaran yang
realistis. Dengan melaksanakan pembelajaran dengan pendekatan TaRL (Teaching at the
Right Level), peserta didik merasa lebih percaya diri dan termotivasi karena mereka belajar
pada tingkat yang sesuai dengan kemampuan mereka, memperoleh dukungan yang

diperlukan, dan merasakan kemajuan yang jelas dalam pembelajaran mereka.
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